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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Terdapat 8 subyek dalam penelitian ini yaitu BCL, BFL, IKK, JCA, 

JKK, KBL, LSM, dan MBC. Hasil analisis perindividu berdasarkan hasil pre-

test dan post-test diketahui bahwa semua subyek penelitian mengalami 

penurunan perilaku negatif dalam pacaran. Untuk subyek BCL mengalami 

penurunan skor dari 121 menjadi 110, subyek BFL mengalami penurunan 

skor dari 123 menjadi 89, subyek IKK mengalami penurunan skor dari 121 

menjadi 91, subyek JCA mengalami penurunan skor dari 122 menjadi 86, 

subyek JKK mengalami penurunan skor dari 122 menjadi 102, subyek KBL 

mengalami penurunan skor dari 126 menjadi 86, subyek LSM mengalami 

penurunan skor dari 121 menjadi 94, dan yang terakhir subyek MBC 

mengalami penurunan skor dari 130 menjadi 94. 

Berdasarkan hasil analisis data uji tanda diperoleh ρ = 0,004 

dengan taraf kesalahan α = 5% atau 0,05, maka harga 0,004 lebih kecil 

dari pada 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

bimbingan kelompok teknik diskusi dapat mengurangi perilaku negatif 

dalam pacaran di kelas IX-B SMP 1 Ambunten.  

B. Saran 

1. Bagi Konselor 

Penelitian ini menyatakan bahwa bimbingan kelompok dengan 

diskusi kelompok mampu mengurangi perilaku negatif dalam pacaran 

siswa, maka hendaknya konselor dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan dalam menerapkan bimbingan kelompok 

teknik diskusi. Konselor diharapkan dapat melaksanakan tahapan 

bimbingan kelompok teknik diskusi dengan tepat memanfaatkan 
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dinamika yang ada dalam kelompok. Selain itu konselor mampu 

menfokuskan pada terselesaikannya pembahasan masalah yang akan 

dipecahkan secara tuntas. Karena terselesaikannya pembahasan 

masalah secara tuntas akan membawa pengaruh yang signifikan pada 

keberhasilan bimbingan kelompok teknik diskusi, maka seluruh siswa 

diinstruksikan untuk berperan aktif dalam membahas setiap topik atau 

masalah yang dibahas. 

2. Bagi Peneliti Lain 

a. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test 

post-test one group design, bagi peneliti lain diharapkan dapat 

menggunakan true experiment design yaitu menggunakan kelompok 

kontrol sebagai kelompok pembanding artinya hasil yang diperoleh 

belum dapat diketahui keterandalanya, jika diberikan pada kelompok 

yang lain yang juga diberikan bimbingan kelompok teknik diskusi, 

sehingga belum dapat dibandingkan apakah hasil penelitian akan 

sama dengan kelompok pembanding yang dapat memperkuat hasil 

penelitian. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan angket sebagai alat pengumpul 

data yang belum dapat mengidentifikasi perilaku siswa secara 

langsung, bagi peneliti selanjutnya ingin melakukan penelitian serupa 

dapat menambah alat pengumpul data misalnya observasi karena 

observasi peneliti dapat mengamati perubahan perilaku dari konseli 

secara langsung. 
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